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1. Jurnal ini direncanakan terbit tiga kali dalam setahun, terbuka untuk umum yang ingin
mempublikasikan hasil karyanya.  Artikel yang ditulis meliputi hasil penelitian di
bidang sains.

2. Semua naskah makalah disertai pernyataan bahwa naskah tersebut belum pernah
diterbitkan sebelumnya oleh penerbit lain.

3. Setiap naskah yang diterima akan ditinjau/ditelaah oleh ahli dibidangnya sebelum
diterbitkan.

4. Naskah tidak dapat diterima jika mengandung unsur politik, komersialisme dan
subyektifitas yang berlebihan.

5. Simbol dan terminologi yang digunakan adalah simbol dan terminologi yang lazim
digunakan di bidang keahlian masin-masing.

6. Penulis menyetujui untuk mengalihkan  hak ciptanya ke redaksi, jika naskahnya
diterima untuk diterbitkan.

7. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Minimal 10 halaman dan
maksimal 15 halaman, termasuk daftar pustaka dan lampiran : ukuran kertas A4, spasi
1,5, margin kiri 4 cm, margin kanan, atas dan bawah masing-masing 3 cm,
menggunakan Times New Roman Font 11.

8. Artikel diketik dengan program MS Word, penulis dimohon mengirimkan satu print
out dan satu CD yang berisi artikel, cantumkan alamat email dan no telepon/hp
penulis untuk keperluan konfirmasi tentang tulisan yang dikirimkan ke redaksi.

9. Artikel dilengkapi :
Abstrak tidak lebih dari 200 kata dengan kata-kata kunci, biodata singkat penulis dan
identitas penelitian dicantumkan sebagai cat kaki pada halaman pertma artikel.

10. Penulisan daftar pustaka mengikuti penulisan yang baik dan benar
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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN JAGUNG MANIS
(Zea mays saccharata Sturt.) AKIBAT PEMBERIAN BERBAGAI DOSIS

PUPUK ORGANIK CAIR

RUARITA R.K1, RIDWAN HANAN2, ACHMAD W.A3

12Dosen Program Studi Agroteknologi,3Mahasiswa  Program Studi Agroteknologi
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Tridinanti Palembang

Jl. Kapten Marzuki No.2445, Kamboja, Palembang30129

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk organik
cair terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Strurt.)
Penelitian ini dilaksanakan di Sukawinatan, Kelurahan Kemuning, Palembang pada bulan
Desember 2012 sampai dengan bulan Maret 2013. Rancangan penelitian yang digunakan
adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial, dengan 4
(empat) perlakuan yaitu P0 = Kontrol, P1 = 20 cc POC 20 l‾ ᶪ air, P2= 40 cc POC 20 l‾ ᶪ air,
P3 = 60 cc POC 20 l‾ ᶪ air. Perlakuan tersebut diulang sebanyak 6 (enam) kali sehingga
terdapat 24 satuan percobaan. Peubah yang diamati yaitu : Tinggi Tanaman (cm), Jumlah
Daun (helai), Umur Berbunga (hari), Panjang Tongkol (cm), Diameter Tongkol (cm), Bobot
Tongkol Segar per Tanaman (g), Hasil per Petak Panen (kg). Bedasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa,  pemberian dosis pupuk organik cair dengan dosis P3 (60 cc POC 20 l‾ ᶪ
air) dapat menghasilkan tinggi tanaman rata-rata sebesar 135.08 cm,  jumlah daun rata-rata
sebanyak 10.13 helai, umur berbunga rata-rata 45.5 hari, diameter tongkol rata-rata 4.30 cm,
panjang tongkol rata-rata 15.35 cm, berat per tanaman rata-rata 214.17 g dan hasil per petak
panen rata-rata 3.38 kg.

Kata Kunci : Jagung Manis, Pupuk Organik Cair (POC)

PENDAHULUAN

Jagung telah dibudidayakan di
Amerika Tengah (Meksiko bagian Selatan)
sekitar 8.000 sampai 10.000 tahun yang
lalu.  Dari penggalian ditemukan fosil
tongkol jagung dengan ukuran kecil, yang
diperkirakan usianya mencapai sekitar
7.000 tahun.  Menurut pendapat beberapa
ahli botani, teosinte (Zea mays sp.
Parviglumis) sebagai nenek moyang
tanaman jagung, merupakan tumbuhan liar
yang berasal dari lembah Sungai Balsas,

lembah di Meksiko Selatan.  Bukti
genetik, antropologi, dan arkeologi
menunjukkan bahwa daerah asal jagung
adalah Amerika Tengah dan dari daerah ini
jagung tersebar dan  ditanam di seluruh
dunia (Iriany, 2007). Di Indonesia,
daerah-daerah penghasil utama tanaman
jagung adalah Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jawa Timur, Madura, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur,
Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan
Maluku.  Khusus di daerah Jawa Timur
dan Madura, budidaya tanaman jagung
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dilakukan secara intensif karena kondisi
tanah dan iklimnya sangat mendukung
untuk pertumbuhannya (Tim Karya Tani
Mandiri, 2010).

Menurut data Badan Pusat Statistik
(2009), produksi jagung di Provinsi
Sumatera Selatan sebanyak 166,129 ton
per tahun.  Hasil produksi jagung
terkonsentrasi di Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI) dengan produksi
sebanyak 119.850 ton per tahun,
Kabupaten Musi Banyuasin (MUBA)
sebanyak 30,960 ton per tahun, dan di
Kabupaten Banyuasin sebanyak 15,319 ton
per tahun.

Tanaman jagung secara spesifik
merupakan tanaman pangan yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia
ataupun hewan.  Jagung merupakan
makanan pokok kedua setelah padi di
Indonesia. Sedangkan, berdasarkan urutan
bahan makanan pokok di dunia, jagung
menduduki urutan ketiga setelah gandum
dan padi.  Tanaman jagung hingga kini
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam
berbagai bentuk penyajian, seperti: tepung
jagung (maizena), minyak jagung, bahan
pangan, serta sebagai pakan ternak dan
lain-lainnya.  Khusus jagung manis (sweet
corn) sangat disukai dalam bentuk jagung
rebus dan bakar (Derna, 2007). Menurut
Sudarsana (2000), bahwa jagung manis
merupakan komoditas pertanian yang
sangat digemari terutama oleh penduduk
perkotaan, karena rasanya yang enak dan
manis banyak mengandung karbohidrat,
sedikit protein dan lemak. Budidaya
jagung manis berpeluang memberikan
untung yang tinggi bila diusahakan secara
efektif dan efisien.

Dikemukakan oleh Harizamry
(2007), bahwa jagung manis mengandung
kadar gula yang relatif tinggi, karena itu
biasanya dipanen muda untuk dibakar atau
direbus.  Ciri dari jenis ini adalah bila
masak bijinya menjadi keriput dan
bermanfaat sebagai bahan makanan,
makanan ternak, bahan baku pengisi obat

dan lain-lain. Tanaman jagung tidak akan
memberikan hasil maksimal apabila unsur
hara yang diperlukan tidak cukup tersedia.
Pemupukan dapat meningkatkan hasil
panen secara kuantitatif maupun kualitatif.

Lingga dan Marsono (2001)
menyatakan bahwa, pupuk merupakan
kunci dari kesuburan tanah karena berisi
satu atau lebih unsur untuk menggantikan
unsur yang diserap tanaman. Nihayati dan
Damhuri (2004) mengemukakan bahwa,
pertumbuhan tanaman yang baik
diperlukan pemberian pupuk yang
memadai. Pemupukan merupakan faktor
yang sangat berpengaruh terhadap hasil
jagung manis. Berbagai upaya dapat
dilakukan untuk menghasilkan produksi
jagung manis. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi jagung manis
dapat ditempuh dengan pemberian pupuk
dan pengaturan jarak tanam. Pupuk terbagi
menjadi dua macam yaitu pupuk organik
dan pupuk anorganik (Rahmi dan Jumiati,
2007).

Pupuk organik adalah pupuk yang
sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas
bahan organik yang berasal dari tanaman
atau hewan yang telah melalui proses dari
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair
yang digunakan untuk mensuplai bahan
organik untuk memperbaiki sifat fisik,
biologi dan kimia tanah (Suriadikarta dan
Simanungkalit, 2006). Pemupukan melalui
tanah kadang-kadang kurang bermanfaat,
karena berbagai unsur hara telah larut lebih
dahulu dan hilang melalui air perkolasi
atau mengalami fiksasi oleh koloid tanah
sehingga tidak dapat diserap oleh tanaman.
Upaya yang dapat ditempuh agar
pemupukan lebih efektif dan efesien
adalah dengan cara menyemprotkan
larutan pupuk melalui daun tanaman.

Pupuk organik cair (POC), adalah
jenis pupuk yang berbentuk cair tidak
padat yang mudah sekali larut pada tanah
dan membawa unsur-unsur penting guna
kesuburan tanah. Pupuk organik cair
adalah pupuk yang dapat memberikan hara
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yang sesuai dengan kebutuhan tanaman
pada tanah, karena bentuknya yang cair,
maka jika terjadi kelebihan kapasitas
pupuk pada tanah dengan sendirinya
tanaman akan mudah mengatur
penyerapan komposisi pupuk yang
dibutuhkan (Yulianti, 2000). Pemberian
pupuk organik cair harus memperhatikan
konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan
terhadap tanaman.  Penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair melalui daun memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang baik
dibandingkan dengan pemberian melalui
tanah (Hanolo, 1997). Semakin tinggi
dosis pupuk yang diberikan maka
kandungan unsur hara yang diterima oleh
tanaman akan semakin tinggi, begitu juga
dengan semakin seringnya frekuensi
aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada
tanaman, maka kandungan unsur hara juga
semakin tinggi.  Namun, pemberian
dengan dosis yang berlebihan justru akan
mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan
pada tanaman (Suwandi dan Nurtika
1987). Oleh karena itu, pemilihan dosis
yang tepat perlu diketahui oleh para
peneliti dan hal ini dapat diperoleh melalui
pengujian-pengujian di lapangan (Rizqiani,
dkk., 2007).

Menurut Rahmi dan Jumiati (2007),
bahwa perlakuan waktu penyemprotan
pupuk organik cair (POC) Super ACI pada
tanaman jagung manis 15 hari, 30 hari, dan
45 hari setelah tanam ternyata dapat
menghasilkan tanaman yang lebih tinggi,
umur tanaman saat keluar bunga betina
dan umur panen yang lebih cepat,
komponen tongkol yang besar dan lebih
berat serta produksi tongkol yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
waktu penyemprotan pupuk organik cair
Super ACI 12 hari, 24 hari, dan 42 hari
dan perlakuan waktu penyemprotan pupuk
organik cair Super ACI 18 hari, 36 hari,
dan 54 hari. Pemberian upuk organik cair
dengan dosis 4 ml l-1 dengan waktu
penyemprotan 2 (dua) hari, 4 (empat) hari,

dan 6 (enam) hari setelah tanam
menghasilkan hasil yang signifikan
terhadap jumlah daun, diameter umbi dan
berat basah tanaman kentang (Parman,
2007). Penggunaan  pupuk organik cair
(POC) yang dianjurkan untuk tanaman
pangan dan sayur mayur yaitu sebanyak 20
cc sampai 60 cc per 10 liter sampai 30 liter
air.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui respon pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt) akibat pemberian
berbagai dosis pupuk organik cair.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Desember 2012 sampai bulan
Maret 2013 di Sukawinatan, Kelurahan
Kemuning, Palembang dengan ketinggian
24 m di atas permukaan laut (dpl). Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain : benih jagung manis Varietas Super
Bee, pupuk organik cair (POC), pupuk N,
P, dan K (sebagai pupuk dasar), Fungisida,
Insektisida, air, serta bahan-bahan lain
yang diperlukan dalam penelitian. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cangkul, parang, babat, gembor, tali
rafia, tangki, meteran, gunting, papan
sampel, timbangan, kalkulator, alat tulis
dan peralatan lain yang diperlukan dalam
penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode percobaan
(eksperiment) Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 4 (empat)
perlakuan dan diulang sebanyak 6  (enam)
kali, sehingga didapat 24 satuan
percobaan. Jumlah sampel yang diamati
dalam setiap satuan percobaan diambil
sebanyak 4 (empat) tanaman dengan
ukuran petakan untuk setiap satuan
percobaan berukuran 2 meter x 3 meter
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dengan jarak tanam 50 cm x 30 cm.
Perlakuan untuk percobaan ini adalah
dosis pemberian pupuk organik cair (POC)
yang terdiri dari 4 (empat) level,  yaitu : P0
= kontrol (hanya disemprot air saja), P1

= 20 cc POC 20 l‾ ᶪ air, P2 = 40 cc
POC 20 l‾ ᶪ air dan P3 = 60 cc POC
20 l‾ ᶪ air. Respon tanaman jagung manis
pada percobaan ini akan dilakukan

pengamatan peubah pada tanaman yaitu :
Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun
(helai), Umur Berbunga (hst), Panjang dan
Diameter Tongkol (cm), Bobot Tongkol
segar per Tanaman (g) dan Hasil per petak
Panen (kg).

HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil analisis keragaman terhadap semua
peubah yang diamati dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut ini :

Tabel 1.  Analisis Keragaman Semua Peubah yang Diamati

Peubah yang Diamati Uji F KK (%)
Tinggi Tanaman 2 Minggu Setelah Tanam (cm) 2.21tn 7.30
Tinggi Tanaman 3 Minggu Setelah Tanam (cm) 1.37tn 7.32
Tinggi Tanaman 4 Minggu Setelah Tanam (cm) 4.32n 5.14
Tinggi Tanaman 5 Minggu Setelah Tanam (cm) 5.54sn 5.46
Tinggi Tanaman 6 Minggu Setelah Tanam (cm) 12.24sn 2.80
Jumlah Daun 2 Minggu Setelah Tanam (helai) 0.16tn 14.14
Jumlah Daun 3 Minggu Setelah Tanam (helai) 2.82tn 8.63
Jumlah Daun 4 Minggu Setelah Tanam (helai) 3.39 n 9.73
Jumlah Daun 5 Minggu Setelah Tanam (helai) 4.05 n 5.85
Jumlah Daun 6 Minggu Setelah Tanam (helai) 4.77 n 4.25
Umur Berbunga (hari) 15.40sn 1.14
Diameter Tongkol (cm) 10.46sn 6.93
Panjang Tongkol (cm) 4.29 n 3.36
Bobot Tongkol per Tanaman (g) 15.40sn 7.29
Hasil per Petak Panen (kg) 25.98sn 3.52

Keterangan: tn = berbeda tidak nyata
n = berbeda nyata

sn = berbeda sangat nyata
Hasil pengamatan tinggi tanaman

pada 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam
dapat dilihat pada lampiran 7, 8, 9, 10 dan
11.  Hasil Analisis keragaman pada Tabel
1 menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman pada minggu ke 2

dan 3 setelah tanam,  dan berpengaruh
nyata sampai sangat nyata pada minggu ke
4, 5 dan 6 setelah tanam.  Beda antar
perlakuan berdasarkan Uji BNJ dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair terhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan
Tinggi Tanaman (cm)

4 MST 5 MST 6 MST
P0 77.70 a 97.82 a 125.42 A
P1 81.02 ab 98.35 a 123.45 A
P2 83.25 ab 106.00 ab 129.47 Ab
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P3 84.93 b 108.47 b 135.08 B
BNJ0.05 5.94 9.03 5.80

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji 0,05 % (BNJ)

Data pengamatan jumlah daun pada
2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanam
dapat dilihat pada lampiran 11, 12, 13, 14
dan 15. Hasil analisis keragaman pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair berpengaruh tidak

nyata terhadap jumlah daun tanaman pada
minggu ke 2 dan 3 setelah tanam,
berpengaruh nyata sampai sangat nyata
pada minggu ke 4, 5 dan 6 setelah tanam.
Beda antar perlakuan berdasarkan Uji BNJ
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.  Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair terhadap Jumlah Daun

Perlakuan
Jumlah Daun (helai)

4 MST 5 MST 6 MST
P0 6.04 a 7.08 A 9.33 a

P1 6.88 ab 7.58 Ab 9.38 a

P2 6.96 ab 7.67 Ab 9.67 ab

P3 7.17 b 7.96 B 10.13 b
BNJ0.05 1.06 0.71 0.66

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji 0,05 % (BNJ)

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair terhadap Umur Berbunga, Diameter
Tongkol dan Panjang Tongkol

Perlakuan Umur Berbunga (hari) Diameter Tongkol (cm) Panjang Tongkol (cm)

P0 47.33 a 3.46 a 14.33 a
P1 46.50 ab 3.90 ab 14.92 ab
P2 45.67 bc 4.10 b 15.02 ab
P3 45.50 c 4.30 b 15.35 b

BNJ0.05 0.85 0.44 0.81
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada taraf uji 0,05 % (BNJ)

Hasil analisis ragam pada Tabel 1
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair berpengaruh sangat nyata
terhadap berat tongkol per tongkol yang
dihasilkan.  Beda antar perlakuan
berdasarkan Uji BNJ dapat dilihat pada

Tabel 5.  Pada Tabel 5 terlihat bahwa
perlakuan P3 menghasilkan berat tongkol
per tongkol yang lebih berat dan berbeda
nyata terhadap P0 dan P1, sedangkan
terhadap P2 menunjukkan  berat tongkol
per tongkol yang berbeda tidak nyata.

Tabel 5.  Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair terhadap Berat Tongkol per Tongkol dan
Hasil per Petak Panen
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Perlakuan
Berat Tongkol per

Tanaman (g)
Hasil per Petak Panen (kg)

P0 162.50 a 2.89 a
P1 187.08 b 3.08 b
P2 202.83 bc 3.36 c
P3 214.17 c 3.38 c

BNJ0.05 22.52 0.18
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada taraf uji 0,05 % (BNJ)

Hasil analisis keragaman pada tabel
1 menunjukkan, bahwa pemberian pupuk
organik cair berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun
pada minggu ke 2 dan 3 setelah tanam,
dan berpengaruh nyata sampai sangat
nyata pada minggu ke 4 , 5 dan 6 setelah
tanam. Pemberian pupuk organik cair
masih belum berpengaruh terhadap
tanaman pada minggu ke 2 dan 3 setelah
tanam, diduga karena tanaman masih muda
dan jumlah daun masih sedikit sehingga
penyerapan pupuk cair belum terserap
dengan baik oleh tanaman.  Pada minggu
ke 4 dan seterusnya, tanaman telah
memiliki perakaran yang banyak dan daun
yang cukup sehingga pemberian pupuk
organik cair lewat daun diduga dapat
diserap dan menambah ketersediaan hara
bagi tanaman untuk proses
pertumbuhannya.  Menurut Rahmi dan
Jumiati (2007), pupuk organik cair selain
mengandung hara makro juga mengandung
hara mikro yang sangat penting bagi
tanaman.  Pupuk tersebut mudah larut dan
lebih cepat diserap oleh tanaman sehingga
dapat memacu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Sejalan dengan
penelitian Azhari (2009) yang menyatakan
bahwa pemberian pupuk oranik cair
berpengaruh baik pada tinggi tanaman.

Pemberian pupuk daun
berpengaruh nyata sampai sangat nyata
terhadap umur berbunga, diameter tongkol,
panjang tongkol, berat tongkol per
tanaman dan hasil per petak panen. Diduga

pupuk organik cair yang diberikan dapat
diserap tanaman sehingga kebutuhan
tanaman akan hara makro dan mikro dapat
terpenuhi.  Sejalan dengan hasil penelitian
Rahmi dan Jumiati (2007) bahwa
pemberian pupuk organik cair berpengaruh
baik pada umur berbunga, diameter
tongkol, panjang tongkol, bobot tongkol
dan produksi tongkol.

Perlakuan P3 (60 cc POC 20 l‾ ᶪ
air) menghasilkan tinggi tanaman,  jumlah
daun, umur berbunga, diameter  panjang
tongkol dan berat tongkol yang lebih baik
dari perlakuan lain, diduga pupuk organik
cair yang diberikan pada konsentrasi P3
tersebut sesuai dengan kebutuhan tanaman
sehingga tanaman dapat tumbuh lebih
cepat dan lebih baik.  Lingga (2003)
menjelaskan bahwa pemberian pupuk daun
dapat memberikan hasil yang baik jika
konsentrasi yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan tanaman, dan diduga pupuk
organik cair  dengan dosis P3 (60 cc POC
20 l‾ ᶪ air) sesuai dengan kebutuhan
tanaman, ketersedian hara yang cukup
akan memacu pertumbuhan generatif
tanaman, sehingga dapat mempercepat
proses pertumbuhan tanaman,
mempercepat proses pembungaan dan
menghasilkan tongkol yang lebih besar.
Unsur hara yang berperan dalam
pertumbuhan generatif tanaman adalah
unsur hara N dan P, dan pada perlakuan
pada dosis P3 (60 cc POC 20 l‾ ᶪ air)
memberikan unsur hara N, P dan K  yang
lebih  tinggi dibanding perlakuaan yang
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lain. Darmanti (2006) mengungkapkan
bahwa, unsur hara N ikut berperan dalam
proses pembungaan, sedangkan unsur hara
P berperan dalam proses pembentukan
bunga selanjutnya mempengruhi
pembentukan tongkol dan ukuran tongkol.
Hal ini didukung oleh pernyataan Sutedjo
(1955) dalam Darmanti (2006), untuk
mendorong proses pembentukan bunga
dan buah sangat diperlukan unsur P.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa,
pemberian pupuk organik cair pada
konsentrasi 60 cc POC 20 l‾ ᶪ air (P3)
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis.
Pemberian dosis pupuk organik cair 60 cc
POC 20 l‾ ᶪ air menghasilkan tinggi
tanaman rata-rata sebesar 135.08 cm,
jumlah daun rata-rata sebanyak 10.13
helai, umur berbunga rata-rata 45.5 hari,
diameter tongkol rata-rata 4.30 cm,
panjang tongkol rata-rata 15.35 cm, berat
per tanaman rata-rata 214.17 g dan hasil
per petak panen rata-rata 3.38 kg.
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